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Abstract 
This study aimed to determine the feasibility of laboratory work guidance for making 
pineapple (Ananas comosus (L.) Merr.) candy on the subchapter of the role of plants in 
economic class X high school. The research was conducted by using descriptive method  
with validation conducted by 2 lecturers from biology education and 3 biology teachers 
from senior high school. The validation devided into two steps, the first step was 
validation intrument of laboratory work guidance and the second step was validation 
media laboratory work guidance. Based on validation result of laboratory work 
guidance, there was 15 criteria with CVR value equal to 0.99 in accordance with 
minimum CVR value of Lawshe for 5 validator was 0.99, so the laboratory work 
guidance was feasible and can be implemented as a learning media to guide the 
laboratory work of making pineapple (Ananas comosus (L.) Merr) candy on subchapter 
Role of Plant In Economic Class X High School. 
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PENDAHULUAN 
 Biologi merupakan bagian dari sains 
yang mempelajari tentang makhluk hidup dan 
lingkungannya yang terdiri dari tiga aspek 
yaitu aspek produk, proses, dan sikap 
(Wijayanti, Prayitno, dan Maryono, 2013). 
Adapun tujuan pembelajaran biologi di 
sekolah adalah agar siswa dapat memahami, 
menemukan dan menjelaskan konsep-konsep 
serta prinsip-prinsip dalam biologi 
(Wahyuningsih, 2012). Banyaknya konsep 
pada mata pelajaran biologi menyebabkan 
ketertarikan siswa untuk mempelajari biologi 
menjadi rendah sehingga hal ini akan 
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 
karena itu, diperlukan suatu media dalam 
pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran 
biologi dapat tercapai.  
 Pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 
grafis, fotografis atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 
2013). Penggunaan media pembelajaran dapat 
membantu mempermudah  siswa memahami 
materi pembelajaran terutama biologi karena 
media dapat digunakan sebagai alat bantu 
mengajar (Sudjana dan Rivai, 2011). 
 Pada masa sekarang, pembelajaran 
difokuskan dengan menyediakan fasilitas 
yang lengkap dan inovatif guna menarik 
perhatian siswa untuk belajar. Padahal dengan 
suatu media yang tepat dalam pembelajaran 
biologi merupakan salah satu solusi dari 
berbagai masalah belajar siswa. Selain itu, 
Primasari, dkk, (2014) juga menyatakan 
bahwa penggunaan media pembelajaran harus 
bervariasi, menarik perhatian, lebih 
menyenangkan, dapat memberikan 
pengalaman belajar sehingga siswa dapat 
menangkap materi pelajaran dengan mudah. 
Media yang dapat digunakan sebagai alat 
bantu mengajar, salah satu contohnya ialah 
media berbasis cetak. Media berbasis cetak 
dapat berupa buku, penuntun, buku latihan 








 Menurut Arsyad (2013), penuntun adalah 
media yang memberikan tuntunan dan 
bantuan kepada instruktur pada saat 
mempersiapkan dan menyampaikan pelajaran. 
Menurut Nasution (2010), praktikum adalah 
cara yang tepat untuk mengkongkretkan 
materi. Penuntun praktikum menjadi media 
penting yang sangat dibutuhkan dalam 
kegiatan praktikum. Menurut Kilinc (2007), 
penuntun praktikum merupakan fasilitas 
praktikum yang sudah digunakan sejak lama 
untuk membantu dan menuntun siswa agar 
dapat bekerja  secara  continue dan terarah 
karena berisikan panduan tahapan-tahapan 
kerja praktikum bagi siswa maupun bagi  guru 
sendiri. 
 Pada kenyataannya penuntun praktikum 
yang biasa digunakan adalah  berupa  
Lembaran Kerja Siswa (LKS) yang beredar di 
pasaran, yaitu  gabungan  dari  lembaran  
kerja untuk materi ajar dan kegiatan 
praktikum (Depdiknas, 2008). Hasil penelitian 
Lasmana (2011) menemukan ketidaksesuaian 
antara LKS dan buku paket yang biasanya 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
sekaligus kegiatan praktikum dengan 
indikator pembelajaran sehingga 
menyebabkan praktikum tidak sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, terkadang juga 
praktikum yang dilakukan bersifat sederhana 
dan tergolong mudah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran biologi kelas X di SMA 
Negeri 6 Pontianak pada tanggal 13 
September 2016, pada submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi, siswa diajak 
berdiskusi mengenai berbagai peran tumbuhan 
dalam berbagai bidang namun belum pernah 
dilakukan praktikum karena tidak adanya 
buku penuntun praktikum yang memuat 
tentang materi tersebut. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik ingin membuat suatu media 
pembelajaran yang dapat membantu siswa 
dalam memahami teori atau konsep yakni 
berupa penuntun praktikum yang  divalidasi 
hingga dinyatakan layak untuk menuntun 
siswa dalam memahami kegiatan praktikum 
yang berisikan judul, tujuan praktikum, dasar 
teori, alat dan bahan, prosedur kerja, lembar 
data pengamatan, pertanyaan untuk analisis 
data, kesimpulan, dan daftar pustaka yang 
dimodifikasi dari Santayasa (2007). 
 Adapun beberapa kelebihan penuntun 
praktikum sebagai media cetakan yakni: (a) 
Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan 
kecepatan masing-masing. Materi pelajaran 
dapat dirancang sedemikian rupa sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan siswa, baik 
yang cepat maupun yang lamban membaca 
dan memahami. Namun, pada akhirnya semua 
siswa diharapkan dapat menguasai materi 
pelajaran itu. (b) Disamping dapat mengulangi 
materi dalam media cetakan, siswa akan 
mengikuti urutan pikiran secara logis. (c) 
Perpaduan teks dan gambar dalam media 
cetak sudah merupakan hal lumrah, dan ini 
dapat menambah daya tarik serta dapat 
memperlancar pemahaman informasi yang 
disajikan dalam dua format, verbal dan visual. 
(d) Meskipun isi format media harus 
diperbaharui dan direvisi sesuai dengan 
perkembangan dan temuan-temuan baru 
dalam bidang ilmu itu, materi tersebut dapat 
direproduksi dengan ekonomis dan 




 Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah deskriptif kuantitatif yang 
dilaksanakan dari bulan Desember 2016 – 
Maret 2017 dengan alat yang digunakan yakni 
berupa laptop dengan program Microsoft 
Word dan Printer, sedangkan bahan yang 
digunakan yakni kertas HVS ukuran A4, 
buku-buku penunjang belajar, hasil validasi 
instrumen dan hasil validasi media penuntun 
praktikum. Menurut Sanjaya (2013), 
penelitian deskriptif (descriptive research) 
adalah penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta 
atau sifat populasi. Penelitian deskriptif pada 
penelitian ini dilaksanakan melalui tujuh 
tahap. 
 Tahap pertama yakni penyusunan 
gagasan. Gagasan berasal dari ide untuk 
melengkapi proses pembelajaran pada 
Kurikulum 2013 yang dituangkan dalam 







praktikum untuk membantu siswa dalam 
melakukan praktikum pembuatan permen 
nanas pada submateri peran tumbuhan di 
bidang ekonomi kelas X SMA. 
Tahap kedua yakni perancangan 
penuntun praktikum. Perancangan penuntun 
praktikum berasal dari literatur tentang   
submateri peran tumbuhan di bidang ekonomi, 
bagaimana cara pembuatan permen nanas dan 
apa yang dimaksud dengan uji organoleptik. 
Pembuatan penuntun praktikum ini dengan 
mempertimbangkan : (1) Unsur pendahuluan 
menjelaskan latar belakang penggunaan nanas 
sebagai bahan dasar permen. (2) Unsur tujuan 
pembelajaran submateri peran tumbuhan di 
bidang ekonomi dari silabus SMA kelas X 
dan tujuan lain yang dikembangkan. (3) Unsur 
sasaran menyajikan bahasa serta pemikiran 
yang sesuai dengan taraf berpikir serta 
kemampuan akademik siswa. (4) Unsur 
informasi inti menjelaskan submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi yang diuji 
cobakan dengan menggunakan metode 
praktikum pembuatan permen nanas, meliputi: 
tanaman apa saja yang bernilai ekonomi, 
manfaat tumbuhan, cara pembuatan permen 
nanas, dan jenis olahan apa saja dari nanas 
selain permen nanas. (5) Unsur penunjang 
memberikan informasi uji organoleptik 
permen nanas. (6) Unsur pelengkap 
memberikan gambar-gambar pelengkap sesuai 
dengan deskripsi yang di paparkan dan warna 
yang menarik untuk menimbulkan minat baca. 
(7).  Unsur tampilan fisik menggunakan 
kertas A4 ditulis dengan Times New Roman 
ukuran huruf 12, spasi 1,5 dan ukuran  margin 
kiri 3, atas 2, kanan 2 dan bawah 2. 
 Pada tahap ketiga yakni tahap evaluasi. 
Media yang sudah dirancang kemudian 
dievaluasi baik dari sisi bahasa, teks, maupun 
konstruksi bersama dengan pembimbing 
untuk menyempurnakan rancangan penuntun 
praktikum. Jika media yang telah dibuat 
masih memerlukan perevisian maka akan 
dilakukan revisi namun jika tidak perlu 
dilakukan perevisian maka langsung ketahap  
berikutnya yakni rancangan definitif. Setelah 
tahap evaluasi makan dilanjutkan ketahap 
yang jeempat yakni tahap revisi. Media 
tersebut direvisi sesuai yang telah dievaluasi 
bersama pembimbing. 
 Tahap kelima adalah Rencana Definitif. 
Rancangan definitif 4 aspek (materi, 
kontruksi, bahasa dan kepraktisan) yang 
dijabarkan menjadi beberapa kriteria untuk 
setiap aspek. Kriteria tersebut meliputi: (1) 
Kesesuaian tujuan penuntun praktikum 
dengan indikator pembelajaran. (2) 
Kesesuaian materi dengan tingkatan kelas. (3)  
Dasar teori menunjang untuk pemahaman. (4) 
Penuntun praktikum membimbing siswa 
memperoleh keterampilan proses. (5) 
Kejelasan dan urutan langkah-langkah pada 
penuntun praktikum. (6) Alat yang digunakan 
mudah didapatkan. (7) Alat yang dibutuhkan 
mudah digunakan. (8) Bahan yang digunakan 
mudah didapatkan. (9) Kegiatan dalam 
penuntun praktikum melibatkan siswa secara  
aktif. (10) Penggunaan bahasa sesuai dengan 
Panduan Umum Ejaan Bahasa Indonesia  
(PUEBI). (11) Penggunaan bahasa pada 
penuntun praktikum mudah dipahami. (12) 
Penuntun praktikum dapat digunakan 
berulang-ulang (reusable). (13) Penuntun 
praktikum mudah digunakan (user friendly). 
(14) Penuntun praktikum mudah dibawa. (15) 
Penuntun medorong untuk belajar mandiri. 
 Tahap selanjutkan yakni yang keenam 
adalah validasi penuntun praktikum. Validasi 
yang dilakukan ada dua yakni validasi 
instrumen dan validasi produk. Tujuan dari 
validasi adalah untuk mengetahui kelayakan 
atau kevalidan instrumen dan media 
(penuntun praktikum) yang telah dibuat. 
Pemilihan validator dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2012), teknik purposive sampling merupakan 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
 Validasi instrumen dilakukan oleh 2 
orang dosen Pendidikan Biologi dan 1 orang 
guru mata pelajaran biologi kelas X SMA 
Negeri 6 Pontianak yang menggunakan 
Kurikulum 2013. dilakukan pengujian validasi 
intrumen untuk mengukur kelayakan lembar 
validasi yang akan digunakan untuk 
memvalidasi media, supaya instrumen yang 
digunakan benar-benar layak untuk menguji 







yang digunakan adalah skala Guttman yang 
dibuat dalam bentuk checklist pada skala 
penilaian “Ya” atau “Tidak” untuk 
mendapatkan kesimpulan layak digunakan 
(LD), layak digunakan dan diperbaiki (LDP), 
dan tidak layak digunakan (TLD) (Sugiyono, 
2012).  
 Validasi media penuntun praktikum 
dilakukan oleh 2 orang dosen Pendidikan 
Biologi dan 3 orang guru mata pelajaran 
biologi kelas X SMA yang menggunakan 
Kurikulum 2013 yakni SMA Negeri 6 
Pontianak, SMA Negeri 9 Pontianak dan 
MAN 2 Pontianak . Dalam memvalidasi 
media ini digunakan rentang skala penilaian 
yaitu: Sangat Tidak Setuju : 1, Tidak Setuju; 
2, Kurang Setuju;  3, Setuju dan Sangat Setuju 
: 4 (Sugiyono, 2012). 
 Produk adalah hasil akhir setelah tahap 
validasi. Dalam hal ini yang menjadi produk 
adalah penuntun praktikum yang layak 
digunakan untuk menuntun praktikum 
pembuatan permen nanas. 
 Setelah dilakukan validasi pada media 
penuntun praktikum tersebut untuk 
mengetahui kelayakannya maka hasil validasi 
dari validator dianalisis menggunakan analisis 
Content Validity Ratio (CVR) menurut 








CVR: Content Validity Ratio (Rasio Validitas      
            Isi / RVI). 
ne: Jumlah validator yang menyetujui 
kevalidan media (dianggap setuju jika nilai 
setiap aspek dengan kisaran rata rata tiap 
aspek 3.0–4.0, jika < 3,0 maka dianggap tidak 
menyetujui kevalidan media). 
N: Jumlah validator seluruhnya. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
 
Hasil  Penelitian 
Validasi penuntun praktikum terdiri atas 
dua tahapan. Validasi instrumen beserta 
rancangan definitif sebagai pedoman validasi 
yang terdiri dari 4 aspek (materi, konstruksi, 
bahasa dan kepraktisan) yang dimodifikasi 
dari Santayasa (2007) dan Badan Standar 
Nasional Pendidikan (2014) oleh tiga 
validator yakni dua dosen Pendidikan Biologi 
FKIP Untan dan satu guru SMA Negeri 6 
Pontianak, hasil validasi dari ketiga validator 
yakni instrumen layak digunakan.  
Selanjutnya adalah melakukan validasi 
terhadap medianya yakni penuntun praktikum 
dilakukan oleh lima validator yakni dua dosen 
Pendidikan Biologi FKIP Untan dan tiga guru 
yakni guru SMA Negeri 6 Pontianak, SMA 
Negeri 9 Pontianak dan MAN 2 Pontianak 






Tabel 1.   Hasil Validasi Media Penuntun Praktikum Pembuatan Permen Nanas pada 
Submateri Peran Tumbuhan di Bidang Ekonomi. 
 




  1 2 3 4 5  
Materi 
 
1. Tujuan praktikum pada penuntun praktikum 
telah sesuai dengan indicator 
4 4 3 4 4 0.99 
2. Materi sesuai dengan tingkatan kelas 4 3 3 4 4 0.99 
3. Dasar teori menunjang untuk pemahaman 4 3 3 3 4 0.99 
4. Penuntun praktikum membimbing siswa 
memperoleh keterampilan proses 
4 4 4 4 4 0.99 
Kontruksi 5. Langkah-langkah pada penuntun praktikum 
sudah jelas dan berurutan 
3 4 4 4 4 0.99 











  1 2 3 4 5  
7. Alat yang dibutuhkan mudah digunakan 3 4 4 4 4 0.99 
8. Bahan yang digunakan mudah didapatkan 4 3 4 4 4 0.99 
9. Kegiatan dalam penuntun praktikum 
melibatkan siswa secara aktif 
3 3 3 4 4 0,99 
Bahasa 10. Penuntun telah menggunakan bahasa sesuai 
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) 
4 3 4 4 4 0.99 
11. Penuntun praktikum telah menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami 
3 3 4 4 4 0,99 
Kepraktisan 12. Penuntun dapat digunakan berulang-ulang 
(reusable) 
3 4 4 4 3 0.99 
13. Penuntun mudah digunakan (user friendly) 4 4 4 4 3 0.99 
14. Penuntun mudah dibawa 4 3 4 4 3 0.99 
15. Penuntun mendorong untuk belajar mandiri 4 3 4 4 3 0.99 
Nilai CVI 0.99 
 
 Semua kriteria penuntun praktikum 
telah memenuhi nilai batas minimum Lawshe 
(1975) yaitu 0.99 (TABEL 1). Selain itu, 
nilai CVI yang didapatkan masuk ke dalam 
kisaran 0-1 yaitu 0.99. Setelah melakukan 
validasi penuntun praktikum maka dilakukan 
perbaikan terhadap penuntun terkait beberapa 
saran/komentar dari validator. Hasil 






Tabel 2.  Hasil Perbaikan Media Penuntun Praktikum 
 
Aspek Sebelum Validasi Setelah Validasi 
Bahasa  - “Daging buah nanas (10 
gram)”. 
Contohnya pada gambar 
berikut: 
 
- “Daging buah nanas (50 
gram)”. 











Aspek Sebelum Validasi Setelah Validasi 
 
- “kompor api” 





Contohnya pada gambar 
berikut: 
 
 Kotak pengisian jawaban 
Contohnya pada gambar berikut:  
 
 
- Kotak pengisian jawaban 




Perbaikan pada media penuntun 
praktikum terkait aspek bahasa (Tabel 2) 
yakni perbaikan redaksi beberapa 
kata/kalimat yang masih salah dalam 
melakukan pengetikan seperti Daging buah 
nanas (10 gram) diganti menjadi Daging  
 
buah nanas (50 gram). Kata api pada kalimat 






Penuntun praktikum merupakan salah 
satu media visual yang dapat membantu guru 
dengan mengaktifkan siswa pada kurikulum 
2013 untuk melakukan suatu kegiatan 
pembelajaran. Terkait pentingnya penuntun 
praktikum dalam kegiatan praktikum 
didukung pernyataan Kenengsih (2014:124) 
bahwa  penuntun praktikum  ditujukan  untuk  
membantu  dan  menuntun peserta  didik  
agar  dapat  bekerja  secara  kontiniu  dan 
terarah. Selain itu, pernyataan lain terkait 
peranan penuntun praktikum sebagai media 
visual juga dikemukan oleh Arsyad (2012) 
bahwa media berbasis visual memegang 
peranan yang sangat penting dalam proses 
belajar karena dapat memperlancar 
pemahaman, memperkuat ingatan, 
menumbuhkan minat siswa, dan dapat 
memberikan hubungan antara isi materi 
pelajaran dengan dunia nyata.  
 
Validasi terhadap penuntun praktikum 
terbagi atas dua tahap, yakni validasi 
terhadap instrumen terlebih dahulu oleh tiga 
validator yakni dua dosen pendidikan biologi 
dan satu guru biologi SMA Negeri 6 
Pontianak. Didapatkan hasil bahwa 
instrumen penuntun praktikum layak 
digunakan (LD). Beberapa saran/komentar 
dari validator yakni perbaikan kalimat yang 
digunakan dan perbaikan penulisan kata jika 
terdapat kesalahan dalam pengetikan serta 
bahasa dalam pedoman penskoran diperjelas. 
Setelah validasi instrumen media maka 
dilakukan validasi terhadap media penuntun 
praktikum yang dilakukan oleh lima orang 
validator yakni dua dosen pendidikan biologi 
dan tiga guru SMA ( SMA Negeri 6 
pontianak, SMA negeri 9 Pontianak, dan 
MAN 2 Pontianak). Adapun hasil validasi 
dari kelima validator tersebut kemudian 
dianalisis dengan menggunakan CVR 







(1975), CVR merupakan sebuah 
pendekatan analisis isi yang bertujuan untuk 
mengetahui kesesuaian item soal dengan 
materi yang akan diukur berdasarkan 
pendapat para ahli. Berdasarkan hasil 
perhitungan nilai CVR terhadap 15 kriteria 
(Tabel 1), semua kriteria tersebut diterima 
atau dinyatakan valid karena semua kriteria 
tersebut telah memenuhi nilai CVR minimum 
Lawshe untuk 5 orang validator yaitu sebesar 
0.99 (Lawshe, 1975). 
Adapun kriteria-kriteria dalam setiap 
aspek penilaian validasi media penuntun 
praktikum ini dimodifikasi dari Santayasa 
(2007) dan Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2014) antara lain aspek materi, 
aspek kontruksi, aspek bahasa dan aspek 
kepraktiksan. Pada aspek materi, terdiri dari 
4 kriteria (Tabel 1), antara lain tujuan 
praktikum pada penuntun praktikum telah 
sesuai dengan indikator, materi sesuai dengan 
tingkatan kelas, dasar teori menunjang untuk 
pemahaman, dan penuntun praktikum 
membimbing siswa memperoleh 
keterampilan proses. Secara keseluruhan, 
keempat kriteria ini dinyatakan valid karena 
masing-masing memperoleh nilai CVR 
sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari aspek 
materi, media penuntun praktikum telah 
memenuhi seluruh kriteria. 
Terkait pentingnya materi dalam suatu 
media, hal ini didukung oleh penyataan 
Saleh, (2010) bahwa materi merupakan 
bagian penting dari stimulus yang dapat   
mempengaruhi  motivasi  belajar  siswa.  Jika 
materi  yang  diberikan  tidak  sesuai  dengan  
minat  atau  keinginan  dan  kebutuhan siswa,  
maka  siswa  tidak akan termotivasi untuk 
belajar. Materi juga dapat mempengaruhi isi, 
kualitas, dan efisiensi program pembelajaran, 
sehingga materi yang  baik  harus  sesuai  
dengan  kebutuhan  siswa,  umur  siswa,  
tingkat  kemahiran siswa, minat siswa, dan 
tujuan pembelajaran.  
Pada aspek kontruksi terdiri dari 5 
kriteria (Tabel 1) antara lain langkah-langkah 
pada penuntun praktikum sudah jelas dan 
berurutan, alat yang digunakan mudah 
didapat, alat yang dibutuhkan mudah 
digunakan, bahan yang digunakan mudah 
didapat, kegiatan dalam penuntun praktikum 
melibatkan siswa secara aktif. Secara 
keseluruhan, kelima kriteria dinyatakan valid 
karena masing-masing memperoleh nilai 
CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari 
aspek kontruksinya, media penuntun 
praktikum telah memenuhi seluruh kriteria. 
Arisanti  (2013)  juga mendapatkan  hasil  
yang  sama  terhadap penilaian syarat 
konstruksi yakni valid karena telah  
memenuhi  syarat-syarat  untuk  penilaian  
aspek  konstruksi  yang telah dinilai oleh 
validator. 
Menurut Yulia (2015), konstruksi yang 
baik sangat penting  untuk kelancaran 
praktikum. Terkait pentingnya aspek 
kontruksi untuk memperlancar praktikum, 
maka penuntun praktikum pada hakikatnya 
harus memberikan kejelasan dengan tepat 
serta dapat  dimengerti  sehingga  mudah  
dipahami oleh pengguna (Syamsu, 2017).  
Langkah-langkah kerja yang disampaikan  
harus jelas, terurut, dan dimengerti oleh 
siswa, agar tidak ada kesalahan pada saat 
kegiatan berlangsung. Alat dan bahan yang 
dibutuhkan untuk digunakan pada praktikum 
juga harus mudah  didapat  dan digunakan, 
serta aman untuk digunakan oleh siswa,  agar  
tidak terjadi kecelakaan kerja dan kegiatan 
praktikum  dapat  berjalan  dengan  baik. 
Tabel  pengamatan  yang  diberikan  juga 
harus  sesuai  dengan  tujuan  praktikum  dan  
perlunya  perintah  yang  jelas  untuk mengisi  
tabel  pengamatan  dengan  baik. Kegiatan  
praktikum  ini  juga  diharapkan dapat  
membuat  siswa  lebih  aktif  walaupun  
masih  perlu  bimbingan  guru  sebagai 
fasilitator.  
Pada aspek bahasa media penuntun 
praktikum ini terdiri dari 2 kriteria yaitu 
bahasa yang digunakan dalam media 
penuntun praktikum (sesuai dengan PUEBI), 
dan bahasa pada penuntun praktikum mudah 
dipahami. Kedua kriteria ini dinyatakan valid 
karena memperoleh nilai CVR sebesar 0.99 







media penuntun praktikum telah memenuhi 
kriteria.  
Pada aspek ini terdapat beberapa saran 
yakni perbaiki redaksi penulisan yang kata-
kata yang masih salah serta perbaiki kalimat 
yang digunakan agar mudah dipahami siswa 
(Tabel 2). Menurut Sholeh  (2013) 
menyatakan aspek  kebahasaan berupa kata,  
kalimat,  dan  paragraf  pada  media  
pembelajaran  haruslah  sesuai  dengan 
bahasa siswa, kalimat yang efektif, terhindar 
dari makna ganda, sederhana, sopan, dan 
menarik. 
Pada aspek kepraktisan, terdiri dari 4 
kriteria yaitu penuntun praktikum dapat 
digunakan berulang-ulang, mudah 
digunakan,mudah dibawa, dan dapat 
mendorong untuk belajar mandiri. Secara 
keseluruhan, ketiga criteria ini dinyatakan 
valid karena masing-masing memperoleh 
nilai CVR sebesar 0.99 sehingga jika dinilai 
dari aspek kepraktisan, media penuntun 
praktikum telah memenuhi seluruh criteria. 
Sukardi  (dalam Sari 2014)  menyatakan 
bahwa  kepraktisan  dapat  juga dilihat  dari  
waktu pelaksanaan  yang singkat, cepat, dan 
tepat. Pada aspek ini terdapat saran dari 
validator yakni sebaiknya penuntun 
praktikum dikasi plastik pelindung. 
Berdasarkan hasil analisis yang 
menerima seluruh criteria pada penilaian 
validasi penuntun praktikum (LAMPIRAN 
A-5), dengan nilai CVR masing-masing 
sebesar 0.99 dan tergolong valid, serta nilai 
CVI yang masuk dalam kisaran 0-1, maka 
media penuntun praktikum dinyatakan valid 
atau layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada praktikum pembuatan 
permen nanas (Ananas comosus (L) Merr.) 
pada submateri peran tumbuhan di bidang 
ekonomi kelas X SMA. belajar.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penuntun praktikum dinyatakan layak 
sebagai media pembelajaran yang menuntun 
jalannya praktikum pembuatan permen nanas 
(Ananas comosus (L.) Merr.) pada submateri 
peran tumbuhan di bidang ekonomi dengan 
nilai CVR sebesar 0.99 sesuai dengan nilai 
CVR minimum Lawshe untuk 5 orang 
validator yaitu 0.99. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan agar 
penuntun praktikum dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran saat melakukan 
praktikum pembuatan permen nanas (Ananas 
comosus (L.) Merr.) pada submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi. 
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